BABII

KERANGKA TEORITIK

A. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini ada kaitannya dengan hasil penelitian dari ;

1. Skripsi Ida Septi Ekosari ( 2009 ) yang berjudul “Penerapan Media
Lembar Kerja Siswa Dalam Meningkatkan Efektifitas Belajar
Siswa Bidang Studi Pendidikz;n Agama Islam Di Kelas VII’:. (Studi
Kasus di SMP Negeri 2 Sidoharjo, Sragen, Tahun Ajaran
2008/2009).

Rumusan Masalah dalam skripsi tersebut yaitu apakah lembar
kerja siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam ? yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dcngal_l menggunakan media Lembar Kerja Siswa di SMP Negeri 2
Sidoharjo Sragen tahun ajaran 2008/2009. Kesimpulan yang
didapat yaitu :

a. Munawar (UMS, 2007), dalam skripsinya yang berjudul

Penerapan  Media Lembar Kerja Siswa Dalam

Meninghatkan Efektivitas Belajar Siswa Bidang Studi Baca
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Menyimpulakan bahwa ada peningkatan yang
signifikan penggunaan Media Lembar Kerja Siswa (LKS)
terhadap peningkatan efektifitas belajar siswa bagi si;wa
belajar Baca Tulis Al-Qur’an di SD Negri Sambi II Tahun -
Ajaran 2006/2007; antara yang tidak menggunakan Media
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan yang menggunakan Lembar
Kelja Siswa (LKS). Peningkatan aktifitas belajar siswa
émgat Nampak pada proses belajar mengajar yang
mengunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS‘;). Dan dapat
membantu siswa untuk berlatih dan berfikir logis, kritis,
aktif mengajukan pertanyaan, menentukan pendapat,
memajukan pendapat. Realita empiris menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang positif penerapan Media Lembar Kerja
Siswa (LKS) terhadap peningkatan efektifitas belajar siswa.
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar
‘mengajar apabila Media lembar Kerja Siswa (LKS)
diterapkan secara efektif maka prestasi belajar siswa akan
lebih baik.

- Sutarman (UMS, 2006), dalam skripsinya yang. berjudul
Pengaruh Pemberian Lembar Kerja Siswa (LKS) Terhadap
Prestasi Belajar Baca Tulis Al-Qur’an Ditinjau dari

Kreatifitas Siswa, menyimpulkan ada pengaruh yang sangat
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terhadap prestasi belajar. Penelitian di SMP Pembangunan

Wonosari Klaten tahun 2005/2006.

Dengan kesimpulan:

1) Ada pengaruh pemberian Lembar Kerja Siswa
terhadap prestasi belajar matematika.

2) Ada pengaruh pemberian Lembar Kerja Siswq (LKS)
terhadap kreatifitas belajar matematika terhadap
prestasi belajar matematika. ‘

Dengan hasil penelitian siswa yang tidak diberikan
tugas memiliki nilai rata-rata 5,5500 sedangkan siswa
yang diberikan tugas dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
memiliki rata-rata 5,9700.

c. Nova Ariani Dewi (UMS, 2007), dalam skripsinya yang
berjudul “Efektivitas pembelajaran biologi menggunakan
media komik pada materi pokok pencemaran lingkungan

' terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIl SMP

Muhammadiyah 8 Surakarta tahun ajaran 2006/2007.
Menyimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran dengan
menggunakan media komik dapat meningkatkan hasil

belajar biologi siswa kelas VIID SMP Muhammadi};ah 8

Surakarta Tahun Pelajaran 2006/2007 khususnya pada

P, S P T o P (- (R, P & T I & T S



d. Agus Waskito (UMS, 2008) dengan skripsinya yang
berjudul “Pengaruh Media Pengajaran Lembar Kerja
Siswa (LKS) Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa
Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Ajaran
2007/2008.
Prestasi belajar akuntansi hasil pembelajaran dengan media
LKS (70,967) lebih tinggi dari pada prestasi belajar akuntansi hasﬂ |
pembeiajaran tanpa media LKS (60,400). Artinya pembelajaran
dengan ﬁe&a LKS terbukti Iebih baik (lebih efektii_) dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakar; prestasi
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Karanganirm tahun pelajaran
2008/2009 dipengaruhi oleh pembelajaran dengan media LKS.
Siswa yang diberi pembelajaran dengan media LKS memperoleh
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa vang diberi
pembelajaran tanpa LKS. Proses belajar mengajar merupakan inti
dari kegiatan pendidikan di sekolah. Agar tujuan pendidikan dan
pengajaran berjalan denga;l lancar, maka perlu pengadministrasian.
Ini sebenamya merupakan pusat dari kegiatan di sekolah. (B.
Suryosubroto: 3).
Materi, pernyataan dan pertanyaan yang ada dalam Media
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah mengacu pada materi pokok

sesuai dengan Standar Kompetensi yang telah ditetapkan atau
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pengetahuan, ketrampilan dan mendorong budaya siswa agar tekun
dan rajin belajar. Media Lembar Kerja Siswa (LKS) berisi s;)al-
soal sebagai latihan. Setelah siswa terbiasa untuk berlatih belajar
mandiri maupun berke;lompok untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang ada pada Media Lembar Kerja Siswa (LKS) pada akhirnya
harapan penigkatan prestasi belajar.

Penelitian yang penulis teliti terbatas efektivitas belajar
siswa antara kegiatan belajar pengajar yang menggunakanl Media

Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai penunjang buku materi pokok

‘dengan efektifitas belajar siswa yang tidak menggunakan Media

Lembar Kerja Siswa (LKS).
Skripsi Partiyah, ( 2009 ) dengan judul “ Efektivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Krapyak 2
Sleman “ Dalam skripsi ini Rumusan Masalahnya, sebagai berikut :
Bagaimana Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN Krapayak 2 Ngemplak? Tujuan
Penelitian Untuk Mengetahui Efektifas Penggunaan Media
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Krapyak 2
Ngemplak.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari observasi kelas, wawancara dan angket

siswa maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penggunaan
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Islam di SD KRAPYAK 2 menunjukkan keberhasilan yang
optimal dengan indikasi secara umum dapat mencapai pérsen'tase
85%. Dengan media yang digunakan diantaranya: media papan
tulis, buku pegangan, buku lembar kerja siswa ( LKS ), gambar,
tape recorder dan kaset, kartu kata/kartu kalimat, juz ama. Karena
dengan adanya penggunaan media tersebut sangat mendukung
keberhasilan pembelajaran di sekolah dengan indikasi bahwa
setelah Emenggunakan media tersebut anak lebih tertarik 'dengan
penggunaan media, lebih mudah menerima materi pelajaran, aktif
dan antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak jenuh dan
termotivast, medngkaﬂcm prestasi belajarnya.

Kemudian untuk materi yang bersifat praktik anak d‘apat
melakukannya dengan baik seperti wudhu, adzan, sholat,
menghafal dan membaca surat-surat pendek. Dengan penggunaan
media yang tepat proses pembelajaran tersebut berhasil secara

optimal.

B. Kerangka Teoritik

1.

Pengertian PAI (Pendidikan Agama Islam)
a. Pengertian Ethimologi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dengan istilah

tarbiyah, ta’lim, ta’dib, rivadhah, irsyad dan tadris. Masing-masing
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semuanya disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan
. memiliki makna yang sama jika disebut salah satunya, sebab salah
satu istilah itu sebenarnya mawakili istilah yang lain. Atas dasar itu,
dalam beberapa buku pendidikan islam, semua istilah itu digunakan

secara bergantian dalam mewakili peristilahah pendidikan islam.

1) Tarbiyah
Dalam leksikologi Al-Qur’an dan as sunnah tidak ditentukan
istilah al farbiyah, namun te;'dapat beberapa istilah kun(;i yang
seakar déngannya, yaitu al rabb, rabbayani, murabbi, yt;rbi, dan
rabbani. Dalam mu’jam bahasa arab, kata al tarbiyah memiliki tiga

akar kebahasaan yaitu:

a) Rabba, uarba, tarbiyah: memiliki makna ‘tambah’ (zad) dan
berkembang (nama). Pengertian ini juga didasarkan QS. Ar
Rum ayat 39. Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba it.u tidak
menambah pada sisi Allah. Artinya tarbiyah merupakan proses
menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri
peserta didik, baik secara fisik, psikid, social, maupun spiritual. B

b) Rabb, yurbi, tarbiyah : m&niliki makna tumbuh (nasya’a) dan
menjadi besar atau dewasa (tara’ra’a). Artinya, pendidikan
(tarbiyak) merupakan usaha untuk menumbuhkan dan
mendewasakan peserta didik,-r baik secara fisik, psikis, sosial,

maupun spiritual.
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c). Rabb, yarubbu, tarbiyah : yang memiliki makna memperbaiki
(ahlaha), menguasai urusan, memelihara dan mérawat,
memperindah, memberi ‘makan, mangasuh, tuan, memiliki,
mengatur dan menjaga kelestarian maupm; eksistensinya.
Artinya, pendidikan (farbiyah) merupakan usaha untuk
memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengatur
kehidupan pesrta didik, agar ia dapat survive lebih baik dalam
kehidupannya. - ;

Jika istilah tarbiyah diam‘bil dari fi'il madhinya (rabbayani)
maka ia memiliki arti memproduksi, mengasuh, menéngg-ung,
memberi makan, menumbubkan, mengembangkan memelibara,
membesarkan dan menjinakkan, Pemahaman tersebut diambil dari
tiga ayat dalam Al-Qur’an. Dalam QS. Al isra’ ayat 24 disebutkan:
“kama rabayani shaghira, sebagaimana fnendidikku sewaktu
kecil.” Ayat ini menunjukkan pengasuhan dan pendidikan orang |
tua kepada anak-anaknya, yang tidak saja mendidik pada domain
jasmani, tatapi juga domain rohani. Sedang dalam QS. Asy syu’ara
ayat 18 disebutkan : “alam nurabbika fina walida, bukankah kami
telah mengasuhmu di antara (kelvarga) kami” Ayat ini
menunjukkan pengasuhan fir'aun terhadap Nabi Musa sewaktu
kecil, yang mana pengasuh itn hanya sebatas pada domain jasmani

saja, tanpa melibatkan domain rohani. Sementara dalam QS. Al
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shadagah, Allah menghapus sistem riba dan mengembangkan
sistem sedekah,” Ayat ini berkenaan dengan makna
“menumbuhkembangkan” dalam pengertian tarbiyah, seperti Allah

menumbuhkembangkan sedekah dan menghapus riba. .

2) Ta’lim

Ta'lim merupakan kata benda buatan (rmashdar) yang berasal
dari akar kata ‘allama. Sedangkan ahli menerjemahkf;m istilah
tarbiyah dengan pendidikan; sedangkan 1a’lim ditelje;nahkan
dengan hengajaran. Kalimat allahumma al'ilm emmiliki arti
mengajarkan ilmu kepadanya. Pendidikan (tarbiyah) tidak saja
tertumpu pada domain kognitif, tetapi juga afektif ldan
psikomotorik, sementara pengajaran (fa’lim) lebih mengarah pada
aspek kognitif, seperti pengajaran mata pelajaran matematika,
Pemadanan kata ini agaknya kurang relevan, sebab menurut
pendapat yang lain, dalam proses ta’lim masih menggunakan

.domain afektif.

Mohammad rasyid ridha mengartikan ¢a7/im dengan : proses
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa
adanya batasan dan ketentuan tertentu, Pengertian ini didasarkan
atas firman Allah SWT. Dalam QS. Al Baqarah ayat 31 tentang
‘allama Tuhan kepada Nabi Adam As. Proses transmisi itu

dilakukan secara bertahap sebagaimana Nabi Adam menyaksikan
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kepadanya. Firman Allah SWT dalam QS. Al Al Bagarah ayat 31 :
“dan dia mengajarkan (‘allama) kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman : “sebutkanlah kepadaku nama benda-

benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar.”

3) Ta’dib

Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan
santun, tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika.
Ta'dib yang seakar dengan adab me;rﬁlild arti peﬁdidikan'
peradaban atau kebudayaan. Artinya, orang yang berpendidikan
adalah orang yang berperadaBan sebaliknya, peradaban yang
berkualitas dapat diraih memalui pendidikan. Menurut Al-Naquib
Al-Attas, ta'dib berarti pengenalan dan pengakuan. yang secara
berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang temi:at-
tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tetanan penciptaan,
sehingéa membimbing kearah pengenalan dan pengakuan kekuatan

dan keagungan Tuhan,

4) Riyadhah
Riyadhah secara bahasa diartikan dengan pgngajaran dan
pelatihan. Menurut al-bastani, riyadhah dalam kontek_s pendidikan
berarti mendidik jiwa anak dengan akhlak yang mulia. Pengertian

ini akan berbeda jika riyadhah dinisbatkan kepada disiplin
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rohani dengan cara menyendiri pada hari-hari tertentu untuk
melakukan ibadah dan tafakur mengenai hak dan kewajibannya.
Sementara riyadhah dalam disiplin olahraga berarti latihan fisik
untuk menyehatkan tubuh, Menurut al Ghazali, kata riyadhah yang
dinisbatkan kepada anak .(shibyan/ athfal), maka memiliki arti
pelatihan atau pendidikan kepada anak. Dalam pendidikan anak, al
Ghazali lebih menekankan pada domain psikomotorik dengan cara
melatih. Pelatihan mamiliki arti pembiasaan dan masa kanak-kanak
adalah masa yang paling cocok dengan metode pembiasaan itu.
Anak kecil yang terbiasa melakukan aktivitas yang positif maka
dimasa remaja dan dewasanya lebih mudah untuk berkepribadian

saleh.

Riyadhah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: ( 1) rivadhat
al jisim, pendidikan olahraga yang dilakukan dengan gerakan ﬁsik
atau pernafasan yang bertujuan untuk kesehatan jasmani manusia. ;
(2) riy&dhah al nafs, pendidikan olah batin yang dilakukan melalui
olah pikir dan olah hati );ang bertujuan untuk memperoleh
kesadaran dan kualitas rohani. Kedua riyadhah ini sangat penting
bagi manusia, untuk memelihara amanah jiwa raga yang diberikan
Allah SWT kepadanya. Pendidikan olah jiwa lebih utama daripada

pendidikan olahraga, karena jiwalah yang menjadikan kelestarian
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b. Pengertian Terminologi Pendidikan Agama Islam
Sebelum merumuskan terminologi pendidikan islam berdasarkan
pengertian etimologi di atas, ada baiknya dikutip beberapa peﬁgertian
pendidikan pendidikan islam terlebih dahulu yang telah dicetuskan

oleh para ahli.

Pertama, Muhammad SA. Ibrahimi (Bangladesh) menyatakan
bahwa pendidikan islam adalah : (pendidikan islam dalam pandangan
yang sebenamya adalah suatu system pendidikan yang memunigkinkan
seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan :i_deology
islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai
dengan ajaran islam). Dalam pengertian ini dinyatakan bahwa
pendidikan islam merupakan suatu system, yang di dglamnya terdapat
beberapa komponen yang saling kait-mengait. Misalnya kesatuan
system akidah, syari’ah, dan akhlak. Yang meliputi kognitif, efektif
dan psikomotorik yang mana keberartian atau komponen yang lain.
Pendidikat.l islam juga dilandaskan atas ideology islam, schingga
proses pendidikan islam tidak b;:rtentangan dengan nerma dan nilai

dasar ajaran islam,

Kedua, Oemar Muhammad  al-Thoumi al-Syaibani
mendefinisikan pendidikan dengan : proses mengubah tingkah laku
individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya,

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan sebagai
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lebih menekankan pada perubahan tingkah laku, dari yang buruk
menuju yang baik, dari yang minimal menuju yang maksimal, jadi
yang potensial menjadi aktual, dari yang pasif menuju yang aktif. Cara
mengubah tingkah laku itu melalui proses pengajaran., Perubahan
tingkahlaku ini tidak saja berhenti pada level individu (etika personal)
yang menghasilkan kesalehan individual, tapi juga mencangkup level

masyarakat (etika sosial), sehingga menghasilkan kesalehan social.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli
di atas, serta beberapa pemahaman yang diturunkan dari l;eberapa
istileh dalam pendidikan islam, seperti tarbiyah, ta’lim, ta’dib dan
riyadhah, maka pendidikan islam dapat dirumuskan sebagai berikut:
“proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada peserta
didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan,
pengawasan dan pengembangan potensinya, guna mencapai kesadaran
dan kesempurnaan hidup di dunia dan di akherat. Definisi ini memiliki

lima unsur pokok pendidikan islam, yaitu:

1) Proses transinternalisasi, upaya dalam pendidikan islam dilakukan
secara bertahap, berjenjang, terencana, terstruktur, sistemik dan
terus-menerus dengan cara transformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan dan nilai islam pada peserta didik.

2) Pengetahuan dan nilai islam. Materi yang diberikan kepada peserta

didik adalah ilmu pengetahuan dan nilai islam, yaitu pengetahuan
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3)

4)

5)

memiliki kriteria epistemology dan aksiologi islam, sehingga
oupput pendidikan memiliki wajah-wajah islami dalam setiap
tindak-tanduknya.

Kepada peserta didik. Pendidikan diberikan kepada peserta didik
sebagai subjek dan objek pendidikan. Dikatakan subjek karena ia
mengembangkan dan mengaktualisasikan potensinya sendiri,
sedangkan pendidik hanya menstimulasi dalam pengembangan dan
aktualise;si itu. Dikatakan objek karena ia menjadi sasaran dan
transformasi ilmu pengetahuan dan nilai islam, agar ilmu dan nilai
itu tetap lestari dari geneasi ke generagi berikutnya. |
Melalui upaya pengejaran, pembiasaan, bimbingan, pengesuhan,
pengawasan dan engembangan potensinya. Tugas pokok pendidik
adalah memberikan pengajaran, pembiasaan,- bimbingan,
pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensi peserta didik
agar terbentuk dan berkembang daya kreativitas dan
produktivitasnya tanpa mengabaikan potensi dasarnya. )

Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan
akherat. Tujuan akhir pendidikan islam adalah tercipta insan kamil
(manusia sempurnya). Yait'u manusia yang mampu menyelaraskan
dan memenuhi kebutuhan dunia dan akherat; dan kebutuban fisik,
psikis, sosial, dan spiritual. Orinteasi pendidikan islam tidak hanya

memenuhi hajat hidup jangka pendek, seperti pemenuhan



seperti pemenuhan kebutuhan di akherat kelak. (Mujib Abdul, ilmu

pendidikan islam, hal.10-23, kencana, J akarta, 2008)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Se;uai dengan Undang-Undang Republik Indonesia, No 20

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1.

Kata pendidikan berasal dari kata didik yang berarti menjaga, dan
meningkatkan (Webster's Third Digtionary), yang dapat didefinisikan

sebagai berikut :

a) Mengembangkan dan memberikan bantuan untuk berbagai tingkat
pertumbuhan atau mengembangkan pengetahuan, kebijaksz_maan,
kualita; jiwa, kesehatan fisik dan kompetensi.

b) Memberikan pelatihan formal dan praktek yang di supervisi,

¢} Menyediakan informasi.

d) Meningkatkan dan memperbaiki,

Pendidikan Agama Islam berkenaan dengan tanggung jawab
bersama. Oleh sebab itu usaha yang secara sadar dilakukan oleh guru

mempengaruhi siswa dalam rangka pembentukan manusia beragama
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sebagai salah satu sarana pendidikan nasional dalam rangka

meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Selanjutnya H. Haidar Putra Daulay, mengemukakan bahwa
Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk pribadi Muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh

potensi manusia baik yang berbentuk jasmani maupun rohani.

Dari Eeberapa definisi di atas, maka dapat diambil pengertian
bahwa yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah suvatu -aktivitas
atau usaha-usaha tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar
dan sengaja serta terencana yang mengarah pada terbentuknya
kepribadian anak didik yang sesuai dengan norma-norma yang

ditentukan oleh ajaran agama.

Pendidikan 'Agama Islam juga merupakan upayé sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahan{i, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan ber akhlak
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya
yaitu kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman,

Dari pengertian di atas terbentuknya kepribadian yakni

pendidikan yang diarahkan pada terbentuknya kepribadian Muslim.

- at mw - 4n P T . L . . T - S, |-



sebuah pandangan hidup, sehingga cara berpikir, merasa, dan bersikap

sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam itu adalah usaha
berupa bimbingan, baik jasmani maupun rohani kepada anak didik
menurut ajaran Islam, agar kelak dapat berguna menjadi pedoman

hidupnya untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tempat tegaknya
sesuatu. Dalam hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam, dasar-
dasar itu merupakan pegangan untuk memperkokoh nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya,

Adapun yang menjadi dasar dari Pendidikan Agama Islam adalah
Al-Qur’an yang merupakan kitab suci bagi kita umat Islam yang
tentunya terpelihara keaslian nya dari tangan-tangan yang tak

bertangguﬁg jawab dan tidak ada keraguan di dalamnya, sebagaimana

Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-Bagarah ayat 2.
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{11] Tuhan menamakan Al Quran dengan Al kitab yang di sini berarti

yang ditulis, sebagai isyarat bahwa Al Quran diperintahkan untuk ditulis,

[12] Takwa Yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan
mengikuti segala perintah-perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-
larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan takut saja.

Al-Qur’an sebagai kitab suci telah dipelihara dan dijaga kemurniannya
oleh Allah SWT dari segala sesuatu yang dapat merusaknya sepanjang
masa dari sejak diturunkannya sampai hari kiamat kelak, hal ini

diterangkan dalam sebuah surat dalam Al-Qur’an yaitu surah Al-Hijr ayat
9.
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9. Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya[793].

[793] Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian

Al Quran selama-lamanya.

Al-Hadits merupakan perkataan ataupun perbuatan Nabi Muhammad
SAW yang memberikan gambaran tentang segala sesuatu hal, yang juga
dijadikan dasar dan pedoman dalam Islam, dan sebagai umat Islam kita
harus mentaati apa yang telah di sunnahkan Rasulullah dalam Hadistnya,

hal ini di jelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 80,



80. Barang siapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah
mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka

Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka[321].

{321] Rasul tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatén

mereka dan tidak menjamin agar mereka tidak berbuat kesalahan.

Selain ayat di atas, terdapat juga hadits yang berkenaan dengan
mentaati rasul, yang berarti juga menjalani segala sunnah-sunnahnya

melalui Al-Hadist yaitu :

Selain dari dua dasar yang paling utama tersebut, masih ada dasar yang
lain dalam negara kita khususnya seperti yang termuat dalam Undang-
Undang Dasar 1945, pasal 29 ayat 1 dan 2. Ayat 1 berbunyi, Negara
berdasarkan azas Ketuhanan Yang Maha Esa. Ayat 2 berbunyi, Negara
<rr.16njamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama dan

kepercayaannya masing-masing.

Dalam pasal ini kebebasan memeluk agama dan kebebasan beribadah
menurut agama yang dianutnya bagi warga Indonesia telah mendapat
jaminén dari pemerintah dan hal ini sejalan dengan Pendidikan Agama

Islam dan hal-hal yang terdapat di dalamnya.

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama

Islam, karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan yang
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menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses
usaha yang dilakukan. Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam

adalah suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri,

Zakiah Daradjad dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam

-mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut :

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia beragama
berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam
dengan baik dan sempurna, sehingg:«; tercermin pada sikap dan tindakan
dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan
kejayaan dunia dan akhirat. Yang dapat dibina melalui pengajaran agama

yang intensif dan efektif.

Dari pendapat diatas dapat ' disimpulkan bahwa rujuan Pendidikan
Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing
manusia dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningka'tkan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam,
sehingga menjadi manusia Muslim, ber akhlak mulia dalam kehidupan
baik secara pribadi, bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi insan yang
beriman hingga mati dalam keadaan Islam, sebagaimana Firman Allah Swt
dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 102 :

(http://www.kosmaext2010.com/pengertian-dasar-fungsi-ruang-lingkup-
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102. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alllah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati

melainkan dalam Keadaan beragama Islam.

e. Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah
Grogol | '
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang pendidikan
dasar dan menengah Muhammadiyah dikembangkan oleh sekolah/
madrasah bersama-sama dengan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah,
dan/ atau komite sekolah/ madrasah dengan mengacu pada Standar Isi dan
Standar Kompetensi Lulusan serta panduan penyusunan kurikulum yang
telah dibuat oleh BSNP dan Pedoman Majelis Pendidikan Dasar’ dan
Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Pengembangan kurikulum |
ini memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum sesuai

dengan mata pelajaran sebagai berikut :

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta
didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan

kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan
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2)

3)

4)

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi "warga' negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung
pencapaian tujuan tersebut,pengembangan kompetensi peserta
didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan,
dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.
Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman
karakteristik peserta didik, kgndisi daerah, dan jenj'ax_lg ser:ta jenis
pendidikan. Kurikulum meliputi substansi kompc;nen pokok
dalam mata pelajaran ISMUBA yang dikembangkan secara
terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan
yang bermakna dan tepat antar substansi

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berkembang secara
dinamis. Karena itu, semangat dan isi | kurikulum ISMUBA
diupayakan mendorong peserta didik untuk mengikqﬁ dan
memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni

Relevan dengan kebutuhan kehidupan o

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan
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5)

6)

7

relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan peserta didik
maupun kehidupan kemasyarakatan pada umumnya |
Menyeluruh dan berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi,
bidang kajian keilmuan sdan mata pelajaran dalam ISMUBA
yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar
semuz-l jenjang pendidikan
Belaje;r sepanjang hayat .
Kurikulum  diarahkan  kepada proses pengembangan,
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik dalam' bidang
ISMUBA yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum
mencerminkan ketericaitan antara unsur-unsur pendidikan formal
(sekolah/ madrasah), nonformal (masyarakat) dan informal
(keluarga) secara sinergis dengan memperhatikan kondisi dan
tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah
pengembangan manusia seutuhnya

Seimbang antara kepentingan wilayah dan kepentingan daerah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentmgap
wilayah dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupén
bermasyarakat yang berbeda kesatuan. Kepentingan wilayah dan

kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan

2. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara hafal
berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media
adalah perantara atau pengantar dari pengirim kepada penerima
pesan. Geanlach dan Ely (1971) menyatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat si.swa mampu
memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam
pengetailuan ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah
merupakan media.

Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran maka media itu disebut media pengajaran. Sejalan
dengan batasan ini, Hamidjojo dalam Latuheru (1993) memberi
batasan media sebagai semua bentuk peraﬁtara yvang digunakan
oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan
atau pendapat schingga ide, gagasan atau pendapat yang
dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.

Y. Miarso mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk merangéang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemajuan pembelajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada diri pembelajar. Maka secara umum

media adalah “alat bantu” yang dapat digunakan dalam proses
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komunikﬁsi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga

merupakan proses 'komunikasi, kata pembelajaran sengaja dipakai

sebagai padanan kata dari kata instruction.

Dari keseluruhan pengertian di atas, secara umum dapat

dikatakan bahwa substansi dari media pembelajaran adalah :

1) Bentuk saluran yang digunakan menyalurkan pesan,
informasi atau bahan pelajaran kepada penerima pesan atau
p:embelajar. . '

2) Berbagai jenis komponen dalam lingkungan pembelajar
yang dapat merangsang pern_belajar untuk belajar. -

3) Bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang pembelajar untuk belajar

4) Bentuk-bentuk komunikasi yang dapat merangsang
pembelajar untuk belajar, baik cetak maipun audio, visual
dan audio visual (Hujair Sanaky,2009:4)

Dari judul skripsi “Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD Muhammadiyah Grogol Paliyan Kabupaten
Gunungkidul” penulis ingin memaparkan media-media dalam
pembelajaran, kekurangan dan kelebihannya serta keefektifitasannya

dalam pembelajaran khususnya tingkat SD.

b. Model/Jenis Media Pembelajaran Beberapa jenis media yang

sering digunakan, yaitu:

31




1) Media Cetak

2)

1

Media cetak adalah jenis media yang paling banyak
digunakan dalam proses belajar. Jenis media ini memiliki
bentuk yang sangat bervariasi, mulai dari -buku, brosur,
leaflet, studi guide, jurnal dan majalah ilmiah. Buku adalah
media yang bersifat fleksibel (fuwes) dan biaya
pengadaannya relatif lebth murah jika dibandingkan dengan
éengadaan media lain. Penggunaan media cetak, dalam
proses pembelajaran dapat dikombinasikan - sebagai
informasi utama atau bahkan suplemen informasi t:crhadap
penggunaan media lain,

Media Pameran

Jenis media yang memiliki bentuk dua atau tiga

dimensi. Informasi yang dapat dipamerkan dalam media ini,

berupa benda-benda sesungguhnya (realia) atau benda

-reproduksi atau tiruan dari benda-benda asli. Media yang

dapat diklasifikasikan ke dalam jenis media pametan yaitu
poster, grafis ( graphik materials ), realia, dan model.

Realia , benda nyata yang dapat dihadirkan di ruang kuliah
untuk keperluan proses pembelajaran. Pengajar dapat

menggunakanrealia untuk menjelaskan konsep bentuk dan
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2) Model, benda tiruan yang digunakan  untuk

3

4)

5)

mempresentasikan realitas. Model mesin atau benda
tertentu dapat digunakan untuk menggantikan mesin riil.
Media yang diproyeksikan juga memiliki bentuk fisik yang
bervariasi, yaitu overhead transparansi, slide suara, dan film
strip. Over head transparansi dapat dianggap sebagai
projected medium yang paling banyak digunakan dalam
I;roses pembelajaran. Sampai saat ini media slide suara,
dan film strip sudah tidak digunakan lagi untuk keperluan
pembelajaran.

Rekaman fadio adalah jenis medium yang sangat tepat
untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa asing, al-
Qur'an dan latihan-latihan yang bersifat verbal.
Pembelajaran tentang cara pengucapan (pronounciation)

dan ketrampilan mendengar (Tistening skill) akan sangat

‘efektif jika menggunakan media ini. Media audio yang

disiarkan sebagai program radio telah lama digunakan
sebagai sarana untuk menyampaikan materi pembelajaran
pada beberapa lembaga pendidikan jarak jauh di seluruh
dunia.

Video dan VCD Gambar bergerak yang d.isprtai dengan

unsur suara dapat ditayangkan melalui media video dan
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6)

program video yang disiarkan (broadcaste:ﬂ sering
digunakan oleh lembaga pendidikan jarak janh sebagai
sarana penyampaian materi pembelajaran. Video dan
televisi mampu menayangkan proses pembelajaran secara
realistik. Video dan televisi mampu menayangkan proses
pembelajaran secara realistik. Video memiliki Beberapa
Jeatures yang sangat bermanfaat untuk digunakan dalam
I;roses pembelajaran. Salah satu feature tersebut .adalah
slow motion di mana gerakan obyek ataﬁ peristiwa tertentu
yang berlangsung sangat cepat dapat diperlamb;t zigar
mudah dipelajari oleh mahasiswa. Slow notion,
kemampuan teknis untuk memperlambat proses atau
peristiwa yang berlangsung cepat. Video dan VCD dapat
digunakan sebagai media untuk mempelajari obyek dan
mekanisme ketja dalam mata kuliah tertentu.

‘Komputer bukan lagi sesuatu yang baru, karena komputer
telah banyak digunakan baik oleh pengajar, pembelajar,
perkantoran, lembaga-lembaga latihan kerja, warnet,

maupun masyarakat pada umumnya. Sebagai media
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¢. Kegunaan Media Pembelajaran

Secara sederhana kehadiran media dalam suatu kegiatan

pembelajaran memiliki nilai-nilai praktis sebagai berikut :

)]

2)

3)

4)

3)

6)

7

8)

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman
yang dimiliki para siswa. |

Media yang disajikan dapat melampaui batasan ruang kelas.
Media Pembelajaran memungkinkan adanya interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya. ,
Media yang disajikan dapat menghasilkan keseragaman
pengamatan siswa., |

Secara potensial, media yang disajikan secara tepat dapat
menanamkan konsep dasar yang konkrit, benar dan berpijak
pada realitas.

Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.

Media mampu membangkitkan motivasi dan merangsang
peserta didik untuk belajar.

Media mampu memberikan belajar secara integral dan

menyeluruh dari yang konkrit ke yang abstrak, dari sederhana

ke rumit.

Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses
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I) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat

2)

3)

4)

menumbuhkan motivasi belajar.
Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar
menguasai tujuan pengajaran dengan baik.
Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lesan pengajat,
peml:)elajar tidak bosan dan pengajar tidak kehabisan tenaga:
Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja:,. tetapi
juga aktivitas lain yang dilakukan seperti - mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. Selain itu
manfaat media pembelajaran begi pengajar dan pembelajar
adalah sebagai berikut:
1) Manfaat media pembelajaran bagi pengajar yaitu:

‘a) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.

b) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara

baik.
¢) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik.
d) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi

pelajaran.
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f) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar, dan

g8) Meningkatkan kualitas pelajaran.

2) Manfaat media pembelajaran bagi pembelajar adalah :

a)

b)

dy-

2

Meningkatkan motivasi belajar pembelajar.

Memberikan dan meningkatkan variasi belajar
pembelajar.

Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan
pembelajar untuk belajar. ‘
Memberikan inti informasi, pokok-pokok .'_ secara
sistematik schingga memudahkan pembelajar untuk
belajar.

Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis.
Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan,
dan

Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan
sistematis yang disﬁjikan pengajar lewat media

pembelajaran (Hujair Sanaky, 2009: 5).

Menurut Encylopedia of educational research dalam

bukunya Oemar Hamalik (1989: 15) menyebutkan bahwa

manfaat media pembelajaran adalah :

a)

h Y

Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh

karena itu mengurangi “verbalisme”.
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¢) Meletakkan  dasar-dasar yang  penting untuk
perkembangan belajar, oleh karena ity ‘membuat
pelajaran lebih mantap.

d) Memberikan pengalaman yanp .nyata yang dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan
siswa.

) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinou, hal
ini terutama terdapat,dalam gambar hidup. )

f) .Membantu turhbuhnya pengertian, dengan demikian
membantu perkembangan kemampuan berbahasa.A

g) Memberikan pengalaman-penglaman yang tidak mudah
diperoleh dengan cara lain serta membantu
berkembangnya efisiensi yang lebih mendalam serta
keragaman yang lebih banyak dalam belafar.

Kemp dan Dayton (Depdiknas, 2003: 15-17)
mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran
antara lain sebagai berikut: ° |

a) Penyampaian materi dapat diseragamkan
Setiap guru mungkin punya penafsiran yang berbeda-
beda terhadap suvatu konsep materi pelajaran tertentu.
Dengan bantuan media, penafsiran yang beragam

tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan



b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

d)

Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat
menampilkan informasi melebihi suara, gambar, gerak
dan warna baik secara alami maupun manipulasi. |
Proses pembelajaran lebih interaktif,

Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat
membantu guru dan siswa melakaukan komunikasi dua

arah secara aktif selama proses pembelajaran. |

- Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

Guru sering menghasilkan banyak waktu untuk
menjelaskan suatu materi pelajaran. Hal ini sebenarnya

tidak harus terjadi jika guru dapat memanfaatkan maka

‘visual secara verbal akan teratasi.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Penggunaan media membuat proses pembelajaran lebih
efisien, selain itu juga membantu siswa menyerap materi
belajar lebih mendalam dan utuh sehingga pemahaman
siswa pasti akan lebih baik.

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di
mana saja dan kapan saja.

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa

ankhirmornn atoterm dosmoat svvem]motroslr e omoe® doree Lot m® o



g)

lebih leluasa. Ka;;anpun dan dimanapun tanpa tergantung
pada keberadaan seorang guru.

Media dapat menumbuhkan setiap siswa terhadap materi
dan proses belajar.

Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih
menarik sehingga mendororng siswa mencintai ilmu

pengetahuan dan gemar mencari seniri sumber-sumber

. ilmu pengetahuan, kebiasaan itu akan menanamkan sikap

h)

.pada siswa untuk senantiasa berinisiatif ‘mencari

¥

berbagai sumber belajar yang diperlukan.

Menambah peran guru menjadi lebih positif dan
produktif, |
Dengan memanfaatkan media secara baik, guru tidak
lagi menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa, ia
dapat berbagi peran dengan media sehingga akan mudah

baginya dalam memberi perhatian dalam aspek-aspek

. edukatif lainnya seperti membantu kesulitan belajar

siswa, pembentukan dan memotivasi belajar siswa.

Menurut Kemp dan Dayton (1985: 3-5) dalam Azhar

Arsyad (2002: 22-25) manfaat media pembelajaran adalah: °

a)

Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku.
Setiap pelajar yang melihat atau mendengar penyajian

* » .
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b) Pengajaran bisa lebih menarik.

d)

Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian ;1311
membuat siswa terjaga dan memperhatikan. Kejelasan
dan keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-
ubah, penggunaan efek khusus yang dapat menimbulkan
keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan berfikir
yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memilki

aspek motivasi dan meningkatkan minat, ,

.Pembelajaran menjadi lebih  interaktif - dengan

diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip p_sikologis
yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan balik
dan penguatan,

Lama waktu pengajaran yang diperlukan  dapat
dipersingkat untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi
pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan
kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.

Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana
integrasi kata dan gambar sebagai media pengajaran

dapat mengkomunikasikan elemenelemen pengetahuan
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g)

h)

Pengajaran  dapat diberikan kapan dan djx mana
diinginkan atau diperlukan terutama jika mgdia
pengajaran dirancang untuk penggunaan secara ir_;dividu.
Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari
dan terhadap p;oses belajar dapat ditingkatkan.

Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif,
beban guru untuk penjelasan  yang berulang-ulang

mengenai isi pelajaran dapat kurangi bahkan dihilangkan

.schingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek

penting lain dalam proses belajar mengajar, nﬁéalnya

sebagai konsultan atau penasehat siswa.

Sudjana dan Rivai (1992 : 2) mengemukakan manfaat media

pengajran dan proses belajar siswa yaitw:

2)

b)

Pengajaran akan lebih. menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuthkan motivasi belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya

menguasai dan mencapai fujuan pengajaran.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata- |

mata komunikasi yerbal melalui penuturan kata-kata
oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi kalau gurt mengajar pada

setiap jam pelajaran.
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d)

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga
aktivitas lain seperi ~mengamati, melakukan,

mendemonstrasikan, memamerkan dan lain-lain.

Secara umum kegunaan media dalam proses pembelajaran,

adalah sebagai berikut:

a)

Memperjelas sajian pesan dan tidak terlalu bersifat

 verbalistik dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan

b)

. belaka.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan dayaj indera,

misalnya:

(1) Obyek yang terlalu besar dapat digantikan dengan
realitas, gambar, film bingkai, film dan model.

(2) Obyek yang kecil dapat dibantu dengan projector
micro, film bir;‘gkai, film dan gambar.

(3) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu
dapat ditampilkan lagi lewat rekaman film, video,
film bingkai, foto, maupun verbal.

(4) Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat
disajikan dengan model, diagram dan lain-lain.

(5) Konsep yang terlalu luas, seperti gunung berapi,

gempa bumi, iklim, dan lain-lain dapat
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divisualisasikan dalam bentuk film, film bingkai,
gambar dan lain-lain.

¢) Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat
dan bervariasi dapat di a-tasi sikap pasif anak didik.
Dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk:

(1) Menimbulkan kegairahan belajar,
(2) Memungkinkan  interaksi Iangsﬁng antara
pembelajar dengan lingkungan kenyataan, dan
. (3) Memungkinkan pembelajar dapat belajar sendiri
menurut kemampuan dan minatnya.

d) Dengan sifat yang unik pada masing-masing pembelajar
ditambah dengan lingkungan dan pengalaman‘ yang
berbeda antara pengajar dan pembelajar, sedangkan
kurikulum dan materi pengajaran ditentukan sama untuk
semua pembelajar, maka pengajar akan mengalami
kesulitan bilamana semuanya itu harus ditangani sendiri.

Pengajar dapat mengatasi hal-hal tersebut dengan

menggunakan media pembelajaran, yaitu:

1) Kemampuan pengajar memberikan perangsang yang

sama,
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3) Kemampuan pengajar untuk menimbulkan persepsi yang
sama. '

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa manfaat media

pembelajaran adalah:

1) Lebih menarik perhatian,

2) Menumbuhkan motivasi belajar,

3) Bahan pengajaran lebih terstruktur, logis dan jelas, .

45 Metode pembelajaran dapat bervariasi, dan .

5)- Pembelajar banyak melakukan kegiatan belajar. °

Selain itu menurut Oemar Hamalik (1989: f7—18) .terdapat

sejumlah nilai praktis dari media pembelajaran sebaéai berikut:

a) Media melampaui batas pengalaman pribadi siswa.
Biasanya kesempatan untuk memperoleh pengalaman
dibatasi oleh faictor perorangan, dengan menggunakan
media akan memudahkan guru dalam mengatasi jurang
perbedaan dari pengalaman yang dimiliki siswa,

b) Media melampaui batas-batas ruangan kelas. Banyak hal
yang tak mungkin dialami dalam kelas disebabkan
berbagai faktor.

c) Media memungkinkan terjadinya interaksi léngsung

antara siswa dan lingkungannya. Dengan menggunakan
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d)

g)

h)

kehidupan yang sesungguhny, misal menggunakan
rekaman, eksperimen, karya wisata dan sebagainya,

Media memberikan uniformitas atay kesamaan dalam
pengamatan. Pengangamatan siswa terhadap sesxllatu
biasanya berbeda-beda,melalui media akan membantu
guru dalam memberikan persepsi yang sama kepada

siswa terhadap suatu benda atau peristiwa tertentu.

Media akan memberikan pengertian atau konsep yang

- sebenarnya secara realistis dan teliti.

Media membangkitkan keinginan dan minat_-miﬁat yang
baru. Melalui media siswa akan memperoleh
pengalaman yang lebih luas dan lebih kaya, sehingga
persepsinya akan semakin tajam dan pengertiannya
menjadi lebih tepat.

Media membangkitkan motivasi dan perangsang |
keingingan belajar. Media akan memberikan pengaruh
pengaruh psikologis terhadap siswa. Periode orientasi
pengajaran akan berlangsung lebih efektif apabila guru
menggunakan media pembelajaran.

Media akan memberikan pengalaman yang menyeluruh, |

pengalaman-pengalaman yang kongkrit lama kelamaan
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abstrak. Dari uraian tersebut bahwa media memi_l_iki

manfaat yang sangat besar terhadap para siswa.

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli diatas, dapatlah

disimpulkan babarapa manfaat praktis dari penggunaan media

pembelajaran sebagai berikut:

a)

by’

9

Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan
dan informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar. o
Media pembelajaran  dapat meningkatks;_n dan
mengarahkan  perhatian  anak sehingga  dapat
menimbulkan ﬁoﬁv&i belajar, interaksi yang lebih
langsung antara siswa dan lingkungannya dan
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
indelra, ruang dan waktu,

Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa—periétiwa di
lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan guru, masyarakat ldan

lingkungannya. Misalnya dengan karya wisata,
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